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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The Community Service Program (KKN) Post 18 in Malawei Village was implemented to 
address the increase in crime in the area behind the Malawei Sports Hall. Based on field 
observations and interviews with residents, the area is frequently the site of theft and other 
crimes, particularly at night due to inadequate lighting. This condition necessitated preventive 
measures to improve public safety. This activity aimed to ensure adequate lighting by 
installing energy-efficient LED fixtures at three strategic points deemed vulnerable. The 
program was implemented through a participatory approach, involving the community in 
planning and installation to foster a sense of ownership and program sustainability. The 
findings of this activity indicate that the new streetlights have directly improved nighttime 
visibility, reduced the risk of crime, and increased residents' comfort during activities. This 
program has had a positive psychological impact on the community, as evidenced by 
residents' increased confidence in using public spaces at night. This program has provided 
tangible environmental benefits and can serve as a model for practical, sustainable 
community service. 
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ABSTRAK 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Posko 18 di Kelurahan Malawei dilaksanakan sebagai upaya pengabdian kepada masyarakat 
untuk mengatasi meningkatnya tindak kriminalitas di area belakang GOR Malawei. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
wawancara dengan warga setempat, wilayah tersebut sering menjadi lokasi pencurian dan tindakan kejahatan lainnya, terutama pada 
malam hari akibat minimnya penerangan. Kondisi tersebut mendorong perlunya tindakan preventif yang dapat meningkatkan rasa 
aman masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini untuk menyediakan penerangan memadai melalui pemasangan lampu LED hemat energi 
pada tiga titik strategis yang dinilai rawan. Pelaksanaan program menggunakan pendekatan partisipatif, melibatkan masyarakat 
dalam proses perencanaan hingga pemasangan sehingga tercipta rasa memiliki dan keberlanjutan program. Temuan kegiatan 
menunjukkan bahwa keberadaan lampu jalan baru secara langsung meningkatkan visibilitas malam hari, mengurangi potensi 
tindakan kriminal, serta meningkatkan kenyamanan warga dalam beraktivitas. Program ini memberikan dampak psikologis positif bagi 
masyarakat, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri warga dalam memanfaatkan ruang publik pada malam hari. Program 
ini memberikan manfaat nyata bagi lingkungan dan dapat dijadikan model pengabdian masyarakat yang aplikatif serta berkelanjutan. 
Kata Kunci: GOR Malawei; pemasangan lampu jalan; partisipasi masyarakat 

 
How to cite (APA 7) 
Hakim, F., Ramadhana N. H. F. N. S., Haerunnisa, H., Fauzan, F., Kalkusa, I. M., Hafisah, N., ... & Amina, S. (2025). Installation of street lighting to 

improve security in the Rear Area of Malawei Sports Hall (GOR Malawei). Dedicated: Journal of Community Services (Pengabdian kepada 
Masyarakat), 3(2), 765-774. 

Peer review 
This article has been peer-reviewed through the journal’s standard double-blind peer review, where both the reviewers and authors are anonymised 
during review. 

Copyright  
2025, Fikri Hakim, Fitria N. S. Ramadhana N. H., Haerunnisa, Fauzan, Iki Maryana Kalkusa, Nur Hafisah, Riandi M., La Ode Rablan, Audi Hestiani, 
Siti Amina. This an open-access is article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 
4.0) https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/, which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the 
original author, and source are credited. *Corresponding author: fauzansorong15@gmail.com  

 



Fikri Hakim, Fitria N. S. Ramadhana N. H., Haerunnisa, Fauzan, Iki Maryana Kalkusa, Nur Hafisah, Riandi M., La Ode Rablan, 
Audi Hestiani, Siti Amina 

Installation of street lighting to improve security in the Rear Area of Malawei Sports Hall (GOR Malawei) 
 

 
766 

https://doi.org/10.17509/dedicated.v3i2.93602  

 

INRODUCTION 

Fakta sosial yang terjadi di area belakang GOR Malawei menunjukkan adanya peningkatan kriminalitas 
yang signifikan, terutama pada malam hari. Kasus pencurian yang berulang disebabkan oleh minimnya 
penerangan, sehingga area tersebut sulit diawasi dan menjadi lingkungan yang rawan kejahatan. 
Kondisi ini memunculkan rasa cemas di kalangan masyarakat, yang merasa tidak aman untuk 
beraktivitas pada malam hari (Fathonah et al., 2023; Sari et al., 2023). Minimnya fasilitas penerangan 
kemudian dipandang sebagai salah satu faktor utama yang mempengaruhi tingginya risiko tindak 
kriminal di kawasan tersebut (Widiyaningrum & Galih, 2024). Temuan di lapangan sejalan dengan kajian 
ilmiah yang menunjukkan bahwa penerangan publik berperan penting dalam mencegah kejahatan. Area 
dengan penerangan rendah memberikan peluang lebih besar bagi pelaku kriminal, karena situasi gelap 
menghambat proses pengawasan lingkungan (Chen et al., 2025).  

Teori Environmental Criminology menyatakan bahwa ruang publik yang gelap meningkatkan 
kesempatan kejahatan sebab pelaku cenderung memilih lokasi yang minim pantauan. Selain itu, 
pendekatan Routine Activity Theory menjelaskan bahwa kejahatan lebih mungkin terjadi ketika terdapat 
pelaku yang termotivasi dan target yang sesuai tanpa pengawasan memadai (Felson & Clarke, 2021). 
Dalam hal ini, penerangan jalan berfungsi sebagai capable guardianship yang mampu meningkatkan 
visibilitas dan mengurangi peluang tindak kriminal. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa peningkatan 
penerangan jalan secara konsisten berkorelasi dengan menurunnya tingkat kriminalitas dan 
meningkatnya rasa aman warga (Chalfin et al., 2021; Welsh 2022). Berdasarkan kajian pustaka 
tersebut, kebaruan ilmiah dalam artikel ini terletak pada penerapannya secara kontekstual di lingkungan 
belakang GOR Malawei melalui program pengabdian masyarakat KKN Posko 18.  

Tidak hanya menyoroti hubungan antara penerangan dan keamanan, artikel ini berupaya 
mengidentifikasi dampak sosial dan psikologis dari peningkatan penerangan terhadap rasa aman warga 
setempat. Artikel ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis mengenai peran fasilitas penerangan 
sebagai strategi mitigasi kejahatan dalam konteks pengabdian masyarakat. Permasalahan utama yang 
diangkat dalam pengabdian ini adalah tingginya tingkat kriminalitas akibat minimnya penerangan di area 
belakang GOR Malawei. Kondisi tersebut menuntut adanya intervensi yang tepat untuk mengurangi 
risiko kejahatan sekaligus meningkatkan kenyamanan warga dalam melakukan aktivitas malam hari. 
Tujuan dari pengabdian ini untuk menguraikan langkah-langkah pelaksanaan program pemasangan 
lampu jalan oleh tim KKN Posko 18 serta menganalisis dampaknya terhadap keamanan lingkungan 
sekitar. Selain itu, artikel ini bertujuan menilai efektivitas penerangan jalan sebagai strategi pencegahan 
kriminalitas, baik dari sisi teknis maupun dari sisi sosial-psikologis masyarakat. 

 

Literature Review 

Penerangan jalan telah lama diakui sebagai salah satu elemen penting dalam upaya menjaga 
keamanan lingkungan, khususnya di area publik yang memiliki tingkat mobilitas masyarakat cukup tinggi 
(Santoso et al., 2024). Penerangan jalan dapat berperan sebagai capable guardian sebab meningkatkan 
kemampuan pengawasan, mengurangi ketidakpastian lingkungan, dan meningkatkan rasa aman 
masyarakat (Felson & Clarke, 2021). Rendahnya tingkat penerangan pada ruang publik memiliki 
hubungan langsung dengan meningkatnya peluang terjadinya tindak kriminal, sebab situasi gelap 
memberikan kesempatan bagi pelaku kejahatan untuk beraksi tanpa pengawasan memadai (Anderez et 
al., 2021). Penelitian mereka menegaskan bahwa pencahayaan merupakan faktor lingkungan yang 
dapat mempengaruhi persepsi keamanan masyarakat sekaligus mengurangi tingkat kriminalitas melalui 
peningkatan visibilitas (Castilla et al., 2024; Son et al., 2024). Sejalan dengan itu, teori Environmental 
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Criminology menekankan bahwa kondisi sosial dapat memengaruhi tindak kejahatan (Baktinadi & Yusuf, 
2024; Faried & Yusuf; 2025; Pareres & Yusuf, 2024; Rahmadiana & Berutu, 2022).  

Kajian teoritis mengenai penerangan jalan banyak dijelaskan dalam pendekatan Environmental 
Criminology, yang menekankan bahwa lingkungan fisik dapat memengaruhi peluang terjadinya tindak 
kriminal (Guntara et al., 2025). Penerangan yang baik berfungsi sebagai alat pencegahan kejahatan 
dengan mengurangi ruang-ruang gelap yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku kriminal (Prasetya et al., 
2024). Penerapan pencahayaan dianggap dapat mengurangi crime opportunity sebab pelaku kejahatan 
cenderung menghindari lokasi yang terang dan mudah dipantau oleh masyarakat atau aparat 
keamanan. Teori ini didukung oleh pendekatan Routine Activity Theory yang menekankan pentingnya 
keberadaan capable guardianship dalam mencegah kejahatan. Melalui pendekatan ini dapat diketahui 
bahwa kejahatan terlahir dari aktivitas sehari-hari (Nutter, 2021; Puente & Hernández, 2022; Thomas et 
al., 2025). Pendekatan ini meyakini bahwa kejahatan membutuhkan tiga aspek utama yaitu pelaku yang 
potensial, target yang sesuai, dan kurangnya pengawasan yang memadai (Cook et al., 2023; Lin et al., 
2025). 

Selain kajian teori, hasil pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa pemasangan lampu jalan memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan keamanan masyarakat (Anderez et al., 2021). Studi 
menemukan bahwa program pemasangan lampu jalan di beberapa wilayah rawan meningkatkan rasa 
aman warga dan mengurangi peluang kejahatan pada malam hari (Chalfin et al., 2022). Dalam 
pengabdian lainnya menegaskan bahwa penerangan yang memadai mampu meningkatkan efektivitas 
pengawasan lingkungan sebab masyarakat dapat lebih mudah mengidentifikasi aktivitas mencurigakan 
(Welsh et al., 2022). Pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas sosial warga setelah 
pemasangan lampu, karena masyarakat merasa lebih nyaman berada di luar rumah pada malam hari. 
Sejalan dengan temuan tersebut, penerangan jalan dinilai dapat memberikan dampak sosial dan 
psikologis yang positif bagi warga (Vidyaras, 2022). Peningkatan visibilitas mengurangi kecemasan 
warga terhadap potensi ancaman kriminal, sehingga memberikan pengaruh pada kualitas interaksi 
sosial dan kenyamanan dalam beraktivitas (Felson & Clarke, 2021).  

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan penerangan jalan 
merupakan langkah strategis yang didukung oleh teori kriminalitas lingkungan dan berbagai temuan 
pengabdian terdahulu. Penerangan jalan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pengawasan, 
mengurangi peluang kejahatan, dan meningkatkan rasa aman masyarakat. Oleh karena itu, program 
pemasangan lampu jalan di area belakang GOR Malawei memiliki dasar akademik dan empiris yang 
kuat untuk dijadikan solusi dalam mengatasi permasalahan kriminalitas pada wilayah tersebut. Melalui 
pertimbangan konsep teori dan hasil pengabdian sebelumnya, pemasangan lampu jalan di area 
belakang GOR Malawei menjadi bentuk intervensi yang relevan untuk menurunkan tingkat kriminalitas. 
Selain memberikan manfaat langsung berupa peningkatan keamanan, penerangan juga berfungsi 
sebagai sarana pencegahan jangka panjang yang bersifat berkelanjutan.  

 

METHODS 

Program pemasangan lampu jalan di area belakang GOR Malawei menggunakan pendekatan 
participatory community-based service, yaitu metode pengabdian yang melibatkan masyarakat secara 
aktif dalam seluruh proses pelaksanaan. Pendekatan partisipatif dipilih sebab untuk melibatkan warga 
dalam program keamanan lingkungan dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan. 
Penggunaan metode ini relevan dengan partisipasi masyarakat dan pengawasan lingkungan yang 
memadai untuk pencegahan kriminalitas. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan warga 
sekitar serta pihak Kelurahan Malawei. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi tiga titik rawan 
gelap yang berpotensi menjadi lokasi tindak kriminal, sesuai dengan prinsip Environmental Criminology 
yang menjelaskan bahwa area gelap merupakan ruang berisiko tinggi terhadap kejahatan. Wawancara 
dilakukan kepada perwakilan RT/RW dan warga untuk memahami persepsi mereka mengenai kondisi 
keamanan serta kebutuhan penerangan. Teknik ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 
kualitatif tentang tingkat kecemasan dan harapan warga terhadap peningkatan penerangan. 

 

Prosedur Pelaksanaan Program 

Prosedur pelaksanaan program dilakukan dalam beberapa tahapan utama, mencakup: 

1. Survei lokasi untuk menetapkan titik rawan gelap berdasarkan pemetaan visual dan laporan warga; 
2. Diskusi perencanaan bersama RT/RW dan pihak kelurahan untuk menyesuaikan kebutuhan teknis 

dan memastikan dukungan administratif; 
3. Pengadaan bahan, meliputi pembelian lampu LED hemat energi dan pembuatan pondasi tiang kayu 

sebagai penopang instalasi lampu; 
4. Pemasangan lampu jalan yang dilakukan oleh tim KKN Posko 18 bersama warga setempat; 
5. Uji coba dan evaluasi fungsi, yaitu memastikan lampu menyala dengan baik dan mampu menerangi 

area secara optimal. 

Instalasi penerangan publik harus melalui proses survei, perencanaan, pemasangan, dan evaluasi untuk 
menjamin efektivitasnya dalam meningkatkan keamanan (Welsh et al., 2022). 

 

Metode Analisis Data 

Data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan kondisi penerangan sebelum dan sesudah pemasangan lampu, serta mengidentifikasi 
perubahan persepsi warga terhadap keamanan lingkungan. Pendekatan kualitatif ini sesuai dengan 
untuk menganalisis keamanan lingkungan tidak hanya menilai aspek fisik, tetapi juga persepsi dan 
pengalaman masyarakat. 

 

Indikator dan Pengukuran Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator (Felson & Clarke, 2021): 

1. Peningkatan visibilitas lingkungan malam hari, berdasarkan pengamatan langsung dan umpan balik 
warga; 

2. Penurunan kekhawatiran warga terhadap potensi tindakan kriminal, yang diukur melalui wawancara 
pasca-program; 

3. Peningkatan aktivitas sosial warga pada malam hari, yang menunjukkan rasa aman lebih baik sesuai 
teori Routine Activity Theory; 

4. Fungsi teknis lampu yang diuji melalui pengecekan intensitas cahaya dan kondisi instalasi. 

Pengukuran dilakukan secara kualitatif berdasarkan penilaian warga dan ketua RT/RW mengenai 
perubahan kondisi keamanan, serta pencatatan perubahan situasional pada area yang sebelumnya 
gelap. Hal ini sesuai dengan model evaluasi pengabdian masyarakat yang menilai keberhasilan program 
melalui perubahan sikap, rasa aman, dan kondisi lingkungan. Metode pengabdian ini dapat memberikan 
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gambaran menyeluruh mengenai efektivitas program pemasangan lampu jalan dalam meningkatkan 
keamanan di area belakang GOR Malawei.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Program pemasangan lampu jalan di area belakang GOR Malawei telah berhasil dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan, mulai dari survei lokasi, pemilihan titik rawan gelap, pembuatan pondasi, 
pemasangan tiang kayu, hingga instalasi lampu LED dan tahap uji coba. Tiga titik rawan yang 
sebelumnya minim penerangan kini telah memiliki lampu jalan yang berfungsi dengan baik.  

 
 

Gambar 1. Pembuatan Lampu Jalan 
Sumber. Dokumentasi 2025 

 

Pemasangan dilakukan secara kolaboratif oleh tim KKN Posko 18 bersama masyarakat, yang berperan 
dalam pengangkutan material, pemasangan tiang, dan pengecekan akhir (lihat: Gambar 1). 
Keberhasilan ini ditandai oleh berfungsinya seluruh lampu dengan intensitas cahaya yang stabil serta 
meningkatnya visibilitas di area tersebut pada malam hari. 

Tabel 1. Kondisi Penerangan Sebelum dan Sesudah Program 
 

 No Kondisi Sebelum Program Sesudah Program 
1 Jumlah titik terang 0 3 
2 Tingkat visibilitas  Rendah  Tinggi  
3 Persepsi keamanan warga Cemas  Lebih Aman 
4 Aktivitas malam hari  Minim  Mulai Meningkat 

Sumber: Hasil Observasi KKN Posko 18, 2025 
 

Tabel 1 menunjukkan perubahan kondisi penerangan dan keamanan lingkungan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan program pemasangan lampu jalan di area belakang GOR Malawei. Data pada tabel 
memperlihatkan bahwa sebelum program dilaksanakan tidak terdapat titik terang di lokasi tersebut, 
namun setelah pemasangan terdapat tiga titik terang yang berfungsi dengan baik. Peningkatan jumlah 
titik terang tersebut berdampak langsung pada meningkatnya tingkat visibilitas malam hari, yang 
awalnya rendah menjadi tinggi. Perubahan ini diikuti oleh perbaikan persepsi keamanan warga, di mana 
sebelumnya warga merasa cemas ketika melintas di area tersebut pada malam hari, namun setelah 
adanya penerangan mereka merasa lebih aman. Selain itu, aktivitas masyarakat pada malam hari yang 
sebelumnya minim mulai menunjukkan peningkatan, menandakan bahwa warga kini lebih nyaman 
memanfaatkan ruang publik pada waktu malam. Secara keseluruhan, tabel tersebut menggambarkan 
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bahwa pemasangan lampu jalan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kondisi 

lingkungan dan tingkat kenyamanan warga dalam beraktivitas. 

 

Analisis Keberhasilan Program 

Keberhasilan program diukur melalui indikator deskriptif kualitatif, yaitu peningkatan visibilitas, 
perubahan persepsi keamanan warga, serta meningkatnya aktivitas sosial pada malam hari. 
Penerangan publik yang memadai mampu meningkatkan natural surveillance oleh masyarakat sehingga 
menekan peluang tindak kriminal (Inayat & Zain, 2025; Satuti & Priyanto, 2025). Hasil pengabdian ini 
menunjukkan pola serupa, di mana warga mengaku lebih merasa aman dan mulai beraktivitas kembali 
di malam hari seperti berjalan kaki, berkumpul, serta berjualan. Penggunaan lampu LED hemat energi 
pada proyek penerangan publik di negara berkembang mampu meningkatkan rasa aman sekaligus 
mengurangi beban biaya listrik jangka panjang. Hal ini relevan dengan kondisi di Malawei karena lampu 
yang digunakan merupakan jenis LED yang stabil, terang, dan hemat energi, sehingga berpotensi 
berkelanjutan dalam jangka panjang. Keberhasilan program tidak hanya dilihat dari pemasangan fisik 
lampu, tetapi juga perubahan sosial dan psikologis masyarakat sebagai hasil langsung dari peningkatan 
kualitas pencahayaan. 

 

Pembahasan Berdasarkan Indikator Keberhasilan 

Peningkatan Visibilitas Lingkungan: Visibilitas malam hari meningkat secara signifikan setelah 
pemasangan lampu. Lingkungan yang sebelumnya gelap kini memiliki pencahayaan yang cukup terang 
untuk mendukung aktivitas warga. Peningkatan kualitas pencahayaan publik secara langsung 
berhubungan dengan menurunnya tingkat kejahatan karena pelaku kriminal cenderung menghindari 
area yang terang dan mudah terpantau (Anderez et al., 2021). Temuan pengabdian ini sejalan dengan 
laporan tersebut, di mana warga mulai merasa nyaman melewati area tersebut pada malam hari. 

Perubahan Persepsi Keamanan Masyarakat: Setelah pemasangan lampu, wawancara menunjukkan 
bahwa warga merasa lebih aman, terutama karena mereka kini dapat melihat lingkungan sekitar dengan 
lebih jelas. Pencahayaan publik memiliki efek psikologis yang kuat dalam meningkatkan rasa aman 
warga (Fathonah et al., 2023; Sari et al., 2023). Program pengabdian ini menunjukkan hal serupa: 
meskipun belum ada data kuantitatif terkait penurunan kriminalitas, perubahan persepsi warga 
merupakan indikator utama keberhasilan pengabdian masyarakat berbasis keamanan. 

Peningkatan Aktivitas Sosial Warga: Salah satu dampak sosial positif adalah mulai meningkatnya 
aktivitas warga pada malam hari. Anak-anak kembali bermain pada sore hingga menjelang malam, 
pedagang kecil mulai berjualan, dan warga merasa lebih nyaman berkumpul. Peningkatan penerangan 
publik dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial dan aktivitas ekonomi kecil di tingkat lokal (Fathonah 
et al., 2023; Sari et al., 2023). Hasil pengabdian ini mendukung temuan tersebut karena warga kembali 
memanfaatkan ruang publik yang sebelumnya dianggap berbahaya. 

 

Keunggulan dan Kelemahan Program 

Keunggulan dalam program ini sebagai berikut. 

1. Partisipasi warga sangat tinggi, sehingga mendorong rasa memiliki dan keberlanjutan program; 
2. Biaya relatif rendah, karena menggunakan tiang kayu lokal dan lampu LED hemat energi; 
3. Dampak sosial cepat terlihat, terutama peningkatan rasa aman dan aktivitas masyarakat; 

Sedangkan, kelemahan dalam program ini terdiri dari: 
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1. Tiang kayu memiliki keterbatasan daya tahan, sehingga perlu evaluasi berkala; 
2. Belum tersedia sistem monitoring formal untuk menilai penurunan angka kriminalitas; 
3. Tidak semua area gelap dapat diterangi dalam satu periode program KKN karena keterbatasan 

anggaran; 

 

Tantangan Pelaksanaan dan Peluang Pengembangan 

Beberapa tantangan yang ditemui meliputi kondisi tanah yang tidak rata, perlunya penguatan fondasi 
tiang kayu, serta kendala teknis dalam memastikan sambungan listrik aman digunakan. Selain itu, cuaca 
hujan memperlambat proses pemasangan. 

 

Peluang Pengembangan 

Program ini memiliki potensi untuk diperluas ke titik gelap lain di Malawei. Selain itu, pemasangan lampu 
tenaga surya dapat menjadi inovasi lanjutan untuk mengurangi biaya pemeliharaan. Penerangan tenaga 
surya sangat efektif untuk wilayah yang ingin menekan biaya listrik jangka panjang dan meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan (Arifin et al., 2024; Azis et al., 2024). 

 

Discussion 

Diskusi ini membahas temuan-temuan utama dari program pemasangan lampu jalan di area belakang 
GOR Malawei dengan mengaitkannya pada teori dan hasil pengabdian sebelumnya. Secara umum, 
peningkatan penerangan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap rasa aman warga, perubahan 
perilaku sosial, dan pola pemanfaatan ruang publik pada malam hari. Temuan ini memperkuat konsep 
bahwa pencahayaan merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan perkotaan yang aman 
dan produktif. 

 

Penerangan sebagai Instrumen Pencegahan Kejahatan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemasangan lampu jalan mampu meningkatkan visibilitas dan 
mengurangi ruang gelap yang sebelumnya rentan terhadap tindak kriminal. Interpretasi ini sejalan 
dengan konsep natural surveillance, di mana ruang publik yang terang meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk memantau lingkungan sekitarnya (Inayat & Zain, 2025; Satuti & Priyanto, 2025). 
Dalam konteks Malawei, peningkatan pengawasan alami ini terlihat dari berkurangnya kekhawatiran 
warga dan meningkatnya kehadiran mereka di ruang luar setelah lampu terpasang. Peningkatan kualitas 
pencahayaan publik memiliki korelasi langsung dengan penurunan risiko kejahatan, terutama di area 
dengan aktivitas masyarakat yang tinggi (Chalfin et al., 2022; Prasetya et al., 2024). Pemasangan lampu 
jalan tidak hanya berfungsi sebagai instalasi fisik, tetapi juga sebagai strategi preventif keamanan 
berbasis lingkungan (Rahmahdini et al, 2024). 

 

Dampak Sosial: Perubahan Perilaku dan Rasa Aman Masyarakat 

Temuan ini selaras dengan kajian yang menjelaskan bahwa peningkatan pencahayaan publik 
berdampak langsung terhadap meningkatnya interaksi sosial, rasa aman, dan partisipasi warga dalam 
kegiatan komunitas (La elo et al., 2023). Interpretasi ini menunjukkan bahwa penerangan memiliki 
dampak berlapis: tidak hanya mengurangi potensi kriminalitas, tetapi juga memulihkan dinamika sosial 
yang sebelumnya terhambat oleh rasa takut. Efek psikologis ini menjadi elemen penting dalam menilai 
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keberhasilan program, karena rasa aman merupakan kondisi yang mendorong aktivitas ekonomi, sosial, 
dan mobilitas masyarakat. 

 

Keterkaitan dengan Pengabdian Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan hasil pengabdian sebelumnya yang melibatkan perbaikan fasilitas publik, 
temuan pengabdian ini konsisten dengan pola umum: ketika warga dilibatkan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan, program menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Kolaborasi antara masyarakat dan 
pelaksana program meningkatkan efisiensi implementasi sekaligus memperkuat rasa memiliki terhadap 
fasilitas yang dibangun (Adiaksa et al, 2023; Aprianto et al., 2025). Dalam kasus Malawei, keterlibatan 
warga dalam survei lokasi, pemasangan tiang, dan pengecekan lampu mempercepat proses 
pelaksanaan sekaligus memperkuat komitmen warga untuk menjaga fasilitas tersebut. Perbandingan ini 
menunjukkan bahwa partisipasi komunitas merupakan faktor kunci yang tidak hanya memperlancar 
pelaksanaan, tetapi juga menjaga keberlanjutan dampak program. 

 

Analisis Kelemahan dan Potensi Perbaikan Program 

Walaupun program berjalan efektif, penggunaan tiang kayu menimbulkan tantangan terkait daya tahan 
jangka panjang. Temuan ini dapat dibandingkan dengan rekomendasi yang menyarankan penggunaan 
lampu tenaga surya dan material penyangga yang lebih tahan lama untuk meningkatkan keberlanjutan 
program penerangan di wilayah berkembang (Arifin et al., 2024; Azis et al., 2024). Perbandingan ini 
membuka peluang untuk pengembangan program di masa mendatang, terutama jika dukungan 
anggaran meningkat. Selain itu, belum adanya sistem monitoring formal terkait penurunan angka 
kriminalitas menjadi kelemahan dalam evaluasi program. Meski indikator kualitatif menunjukkan dampak 
positif, penggunaan instrumen pengukuran kuantitatif seperti survei keamanan atau aplikasi pelaporan 
warga dapat menjadi inovasi lanjutan untuk memperkuat evaluasi dampak. 

 

Temuan Baru dalam Pengabdian 

Diskusi ini mengungkapkan bahwa selain meningkatkan keamanan, pemasangan lampu juga 
menghasilkan temuan baru: pencahayaan publik ternyata memengaruhi pola perilaku sosial warga, 
terutama dalam hal keberanian memanfaatkan ruang luar malam hari. Temuan ini memperluas 
pemahaman bahwa keamanan bukan hanya soal mencegah kejahatan, tetapi juga menyediakan 
landasan psikologis bagi warga untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial. Hal ini memperkaya 
literatur mengenai pengabdian berbasis peningkatan fasilitas publik, terutama pada konteks kawasan 
rawan kriminalitas. 

 

CONCLUSION 

Program pemasangan lampu jalan di area belakang GOR Malawei berhasil mencapai tujuan 
pengabdian, yaitu meningkatkan visibilitas malam hari dan memberikan rasa aman yang lebih baik bagi 
warga. Temuan utama menunjukkan bahwa penerangan yang memadai mampu mengurangi 
kekhawatiran masyarakat terhadap potensi tindak kriminal dan mendorong peningkatan aktivitas sosial 
pada malam hari. Kolaborasi antara tim KKN Posko 18, pihak kelurahan, serta warga setempat terbukti 
menjadi faktor penting dalam efektivitas dan keberlanjutan program. Selain menghasilkan perubahan 
situasional pada kondisi lingkungan fisik, program ini memberikan dampak psikologis positif bagi 
masyarakat, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri warga dalam memanfaatkan ruang 
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publik pada malam hari. Pemasangan lampu jalan dapat dianggap sebagai strategi yang tepat dan 
relevan dalam upaya mitigasi kriminalitas berbasis penguatan kondisi lingkungan. Pengembangan 
program di masa mendatang perlu mempertimbangkan pemasangan lampu pada titik-titik gelap lainnya 
untuk memperluas dampak keamanan di wilayah Malawei. Penggunaan tiang dengan material yang 
lebih tahan lama atau pemanfaatan teknologi lampu tenaga surya dapat menjadi alternatif untuk 
meningkatkan keberlanjutan fasilitas. Selain itu, penerapan sistem monitoring berbasis laporan warga 
atau survei berkala dapat membantu mengevaluasi perubahan tingkat keamanan secara lebih terukur. 
Pelibatan masyarakat perlu terus dipertahankan karena menjadi faktor kunci keberhasilan dan dukungan 
jangka panjang terhadap fasilitas penerangan yang telah dibangun. 
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